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Hubungan Lingkungan Sosial, Klimatologi dan Kualitas Udara dengan 

kejadian Pneumonia pada Balita di Kota Palembang Tahun 2017-2021 

Xiv + 82 halaman, 37 Tabel, 5 Gambar, 5 Lampiran 

ABSTRAK 

Kota Palembang merupakan kejadian Pneumonia Balita tertinggi di sumatera 

selatan hal ini dibabkan oleh lingkungan sosial, fenomena meteorologi dan kualitas 

udara. Lingkungan sosial yang buruk dapat membuat angka harapan hidup yang 

rendah dan meteorologi dapat mempengaruhi penyisihan polutan penyebab 

Pneumonia selain itu NO2 dan SO2 dapat mempengaruhi fungsi paru karena 

memiliki efek pada respon inflamasi dan alergi. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui faktor risiko lingkungan yang berhubungan dengan kejadian 

pneumonia balita di Kota Palembang tahun 2017-2021. Sampel yang digunakan 

merupakan seluruh kecamatan di kota Palembang yakni 18 kecamatan selama 5 

tahun dengan total 90 sampel. Penelitian ini merupakan penelitian analitik 

kuantitatif dengan desain studi korelasional. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diper oleh dari Dinkes, BPS, BMKG dan DLHK Kota Palembang. 

Analisis data menggunakan univariat, bivariat yang menggunakan uji Pearson 

correlation dan multivariat menggunakan Regresi Linear Berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel yang memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kejadian pneumonia balita adalah suhu udara (p=0,040), curah hujan 

(p=0,049), dan Konsentrasi SO2 (p=0,024) untuk nilai koefisien determinasi (R2) 

analisis multivariat sebesar 0,193 berarti model regresi ini dapat menjelaskan 

19,3% kejadian Pneumonia Balita untuk variabel klimatologi. Saran kepada Dinkes 

agar mengoptimalkan monitoring dan rekapan data bulanan, serta intervensi 

pencegahan penularan pneumonia balita, untuk saran BMKG agar meningkatkan 

pemantauan Iklim serta membuat kebijakan penggunaan BBG agar meminimalisir 

pemanasan global, saran kepada DLHK untuk mengoptimalkan uji emisi bagi 

kendaraan dan pada asap buangan industri untuk Penelitian selanjutnya, disarankan 

untuk melaksanakan penelitian dengan cara observasional yakni pengambilan data 

secara primer dengan pengukuran secara langsung 

Kata Kunci : Faktor Lingkungan, Kualitas Udara, Kota Palembang, Meteorologi, 

Pneumonia Balita 
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Revalna Mardika Azrhani; Guided by Anggun Budiastuti, S.KM., M.Epid 

Correlation of Social Environmental Climatology and Air Quality with 

Pneumonia Under-Five Children in Palembang City in 2017-2021. 

Xiv + 82 Pages, 37 Tables, 5 Pictures, 5 Attachments 

ABSTRACT 

Palembang has the highest rate of under-five pneumoniae in South Sumatra, which 

is influenced by the social environment, meteorological and air quality. A poor 

social environment can lead to low life expectancy and meteorology can affect the 

removal of pollutants that cause pneumoniae, NO2 and SO2 can affect lung function 

as they have effects on inflammatory and allergic responses. The purpose of this 

study was to determine the environmental risk factors associated with the incidence 

of under-five pneumoniae in Palembang City in 2017-2021. The samples used were 

all 18 sub-districts in Palembang for 5 years with a total of 90 samples. This study 

is a analytic quantitative research with a correlational study design and used 

secondary data obtained from Dinkes, BPS, BMKG and DLHK of Palembang. Data 

analysis used univariate, bivariate using Pearson correlation and multivariate 

using Multiple Linear Regression. The results had a significant relationship with 

the incidence of under-five pneumoniae were air temperature (p=0.040), rainfall 

(p=0.049), and SO2 (p=0.024), for the value of the coefficient of determination (R2) 

multivariate analysis 0.193 means that this regression model can explain 19.3% of 

the incidence pneumonia under five children for climatological. Suggestions to the 

Dinkes are to optimize monitoring and recap monthly data, interventions to prevent 

the transmission of pneumoniae, for BMKG advice to improve climatological 

monitoring activities and make policies on the use of gasoline to minimize global 

warming, suggestions to DLHK to optimize monitoring of emission tests for 

vehicles and industrial exhaust fumes for further research, it is recommended to 

carry out research in an observational and use primary data. 

 Keyword: Air Quality, Environmental Factor, Meteorology, Palembang City, 

Pneumoniae, Under-Five Children 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang 

Pneumonia merupakan infeksi akut atau peradangan pada jaringan alveolus 

atau paru-paru yang disebabkan oleh infeksi mikroorganisme patogen, 

Streptococcus pneumoniae, Respiratory Syncytial Virus (RSV), dan Mycoplasma 

pneumoniae, jenis patogen inilah yang paling umum menyebabkan Pneumonia 

(Kemenkes RI, 2016). Penyakit Pneumonia merupakan penyakit menular yang 

paling umum diderita oleh balita, berdasarkan data dari WHO sekitar 6,6 juta balita 

meninggal di dunia, 25% disebabkan oleh pneumonia. Penyakit ini merupakan 

salah satu penyebab kematian balita terbesar di negara berkembang selama lebih 

dari dua dekade, Penyakit Pneumonia hampir selalu menempati urutan pertama dari 

10 penyakit terbanyak di Indonesia, Penyakit Pneumonia merupakan salah satu 

penyebab utama rawat jalan dan rawat inap di fasilitas pelayanan kesehatan 

terutama pada bagian perawatan anak dikarenakan penyakit ini sering kambuh 

dalam waktu yang sangat cepat (Dirjen P2P Kemkes RI, 2019). 

Pemerintah telah membentuk program pemberantasan penyakit Pneumonia 

atau P2 ISPA dengan tujuan menurunkan angka kesakitan, kematian dan risiko 

kecacatan akibat penyakit pernapasan. Sasaran cakupan pada tahun 2018 sebesar 

60% dan Persentase yang melakukan tata laksana angka perkiraan penemuan 

Pneumonia untuk Provinsi Sumatera Selatan adalah 82,4% Berdasarkan temuan 

kasus di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2017-2021 variasi terbesar penderita 

Pneumonia Balita berada di Kota Palembang (Dinas Kesehatan 2019). Menurut 

Riskesdas kasus pneumonia balita di kota Palembang mengalami peningkatan di 

tahun 2019 dengan Total 5,537 dan mengalami penurunan di tahun 2021 sebanyak 

38,03. Berdasarkan data Profil Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2020, hanya 

38,35% kasus Pneumonia Balita yang terpantau dan terobati. Tingginya kasus 

Pneumonia pada balita menunjukkan bahwa Pneumonia balita merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang utama sehingga menjadi penyumbang angka kematian 

bayi dan balita di kota Palembang. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu penyakit Pneumonia dipengaruhi oleh 

beberapa faktor risiko, sesuai teori yang dikemukakan oleh John Gordon (1950), 

timbulnya penyakit disebabkan oleh tiga faktor utama yakni patogen, penjamu dan 

lingkungan. Berdasarkan ketiga faktor tersebut, faktor lingkungan memegang 

posisi penting dalam mempengaruhi derajat kesehatan. Hubungan antara ketiga 

faktor ini digambarkan sebagai pengungkit pada timbangan epidemiologi, dengan 

faktor lingkungan bertindak sebagai tumpuan antara faktor patogen dan Penjamu. 

Lingkungan merupakan kombinasi dari semua ketentuan dan pengaruh eksternal 

yang mempengaruhi gaya hidup dan perkembangan mikroorganisme patogen. 

Lingkungan dapat dibagi menjadi tiga perbedaan, yaitu lingkungan sosial, 

lingkungan biologis, dan lingkungan fisik (Hulu et al., 2020). 

Lingkungan sosial yang buruk seperti penduduk yang padat dapat membuat 

angka harapan hidup yang lebih rendah hal ini berhubungan dengan faktor risiko 

penyebab Pneumonia. Kepadatan dapat mempengaruhi timbulnya permasalahan 

pernapasan karena Kepadatan yang tidak sesuai standar akan menyebabkan suasana 

menjadi sesak sehingga oksigen berkurang dan karbondioksida meningkat hal ini 

dapat membuat mikroorganisme berkembang biak dengan mudah (Jayanti et al., 

2018). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa 

terdapat 37,2% Balita terkena Pneumonia tinggal di lingkungan yang padat, 

Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara kepadatan 

dengan kejadian infeksi saluran pernapasan akut balita (Fitri et al.) Selain itu 

Peneliti membuktikan bahwa Faktor risiko penyebab Pneumonia selanjutnya yakni 

Lingkungan Fisik, Lingkungan fisik merupakan benda nyata dan kondisi yang 

mengelilingi kehidupan manusia dalam kehidupan sehari-hari, Klimatologi Iklim 

(suhu, curah hujan, kelembaban, kecepatan angin) dan kualitas udara merupakan 

bagian dari lingkungan fisik (Hulu et al., 2020).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya Lingkungan fisik klimatologi dan 

kualitas udara berkaitan erat dengan kejadian Pneumonia. Studi menunjukkan 

bahwa Iklim dapat mempengaruhi derajat kesehatan, hal yang paling utama 

disebabkan oleh suhu dan kelembaban. Jumlah parasit yang menginfeksi manusia 

rata rata berada di daerah tropis dan subtropis yang memiliki suhu panas dan 

lembab,curah hujan dan angin dapat menjadi penentu penyisihan polutan penyebab 
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Infeksi saluran pernapasan akut (Susilo, 2021). Peneliti menyimpulkan terdapat 

hubungan yang bermakna terkait suhu udara dengan penyakit saluran pernafasan. 

Suhu, kelembaban, serta curah hujan akan mempengaruhi terjadinya penyakit 

Pneumonia dengan jalan mempengaruhi permeabilitas membran mukosa dalam 

hidung serta resistensi kapiler dikarenakan suhu, kelembaban, dan curah hujan yang 

tidak sesuai dapat mempengaruhi penyisihan polutan sebagian besar penderita 

tinggal di daerah padat penduduk dan sirkulasi yang kurang baik (Ernyasih et al., 

2018). 

Selain itu kualitas udara dapat mempengaruhi kejadian Pneumonia, 

Menurut Profil Dinas Kesehatan (2016) kegiatan transportasi terutama kendaraan 

bermotor merupakan sumber utama kualitas udara menurun sebesar 85% 

dikarenakan terdapat beberapa partikulat yang dihasilkan seperti nitrogen oksida 

(NOx), dan sulfur oksida (SOx) berdasarkan hasil penelitian efek polutan NO2 di 

Beijing adalah NO2 memiliki efek terbesar pada penyakit pernapasan daripada 

kardiovaskular (Zhang et al., 2015). Hasil penelitian di Amerika serikat juga 

menyimpulkan bahwasannya polutan NO2 memiliki efek signifikan pada respon 

inflamasi dan alergi. Partikel halus masuk ke saluran penting di mana alergen yang 

melekat dapat mencapai saluran pernapasan bagian bawah sehingga terjadinya 

kerusakan epitel yang diakibatkan oleh tekanan oksidatif yang dapat menurunkan 

fungsi paru-paru (Adamkiewicz et al., 2020) dan Penelitian yang dilakukan di 

Salamanca, Meksiko membuktikan bahwa keberadaan SO2 dapat menimbulkan 

gejala penyakit pernapasan seperti emfisema dan bronkitis hal ini disebabkan 

karena terjadinya penurunan fungsi paru. Penelitian di Palermo, Italia juga 

menyimpulkan bahwa peningkatan polutan SO2 mempengaruhi kesehatan 

umumnya pada saluran pernapasan, sebesar 4.4% Dari penelitian yang dilakukan di 

Salamanca, diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara SO2 dengan 

penyakit pernapasan akut (Linares et al., 2010). Hal inilah yang dapat 

meningkatkan risiko seseorang untuk menderita Pneumonia. Penyakit Pneumonia 

masih menjadi prioritas masalah kesehatan di dunia maupun di indonesia, oleh 

karena itu perlu dilakukan kajian antara faktor Lingkungan Sosial, Klimatologi dan 

Kualitas udara dengan kejadian Pneumonia Balita di Kota Palembang. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Penyakit Pneumonia di Kota Palembang semakin meningkat dan masih 

menjadi masalah kesehatan masyarakat maka dari itu perlu dilakukan penelitian 

terhadap faktor pendukung lingkungan untuk pengendalian kasus Pneumonia. 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan kepadatan 

penduduk, suhu, kelembaban udara, curah hujan, kecepatan angin dan kualitas 

udara (NO2 dan SO2) dengan kejadian Pneumonia di kota Palembang selama kurun 

waktu lima tahun yaitu dari tahun 2017 sampai tahun 2021 

1.3 Tujuan 

1.3.1  Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan kepadatan penduduk, klimatologi iklim (suhu, 

kelembaban udara, curah hujan, kecepatan angin) dan kualitas udara (NO2 dan SO2) 

dengan kejadian Pneumonia pada Balita di kota Palembang selama kurun waktu 

lima tahun yaitu dari tahun 2017 sampai tahun 2021 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran kejadian Pneumonia Balita di Kota 

Palembang pada tahun 2017-2021  

2. Mengetahui gambaran kepadatan penduduk di Kota Palembang 

pada tahun 2017-2021  

3. Mengetahui Gambaran Suhu Udara di kota Palembang tahun 2017 

– 2021 

4. Mengetahui Gambaran Kelembaban Udara di kota Palembang tahun 

2017 – 2021 

5. Mengetahui Gambaran Curah hujan di kota Palembang tahun 2017 

– 2021 

6. Mengetahui Gambaran Kecepatan Angin di kota Palembang tahun 

2017 – 2021 

7. Mengetahui Gambaran konsentrasi NO2 di kota Palembang tahun 

2017 – 2021 

8. Mengetahui Gambaran konsentrasi SO2 di kota Palembang tahun 

2017 – 2021 
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9. Mengetahui hubungan terkait kepadatan penduduk dengan kejadian 

Pneumonia Balita di Kota Palembang tahun 2017-2021. 

10. Mengetahui hubungan terkait suhu udara dengan kejadian 

Pneumonia Balita di Kota Palembang tahun 2017-2021 

11. Mengetahui hubungan terkait Kelembaban udara dengan kejadian 

Pneumonia Balita di Kota Palembang tahun 2017-2021 

12. Mengetahui hubungan curah hujan dengan kejadian Pneumonia 

Balita di Kota Palembang tahun 2017-2021 

13. Mengetahui hubungan kecepatan angin dengan kejadian Pneumonia 

Balita di Kota Palembang tahun 2017-2021 

14. Mengetahui hubungan konsentrasi NO2, dalam udara ambien 

dengan kejadian Pneumonia Balita di Kota Palembang 2017-2021 

15. Mengetahui hubungan konsentrasi SO2, dalam udara ambien dengan 

kejadian Pneumonia Balita di Kota Palembang 2017-2021 

16. Mengetahui bentuk hubungan beberapa variabel independen dengan 

kejadian Pneumonia Balita Tahun 2017-2021 dan mengetahui arah 

serta seberapa besar pengaruh variabel independen dengan kejadian 

Pneumonia Balita Tahun 2017-2021 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Sebagai sarana untuk memperluas pengetahuan, pembelajaran dan 

pengalaman dalam memanfaatkan teori-teori yang diterima selama perkuliahan, 

meningkatkan keahlian serta wawasan dalam bidang kesehatan lingkungan. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian literatur sebagai 

bahan referensi ilmiah dan dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi 

mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya tentang 

Hubungan Lingkungan sosial, klimatologi dan kualitas udara dengan kejadian 

Pneumonia Balita di Kota Palembang. 
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1.4.3 Bagi Dinas Kesehatan Kota Palembang 

Hasil penelitian ini akan digunakan oleh pemerintah, dinas kesehatan, dan 

otoritas lainnya untuk menginformasikan penetapan kebijakan dan langkah-

langkah yang efektif dan efisien untuk menekan serta mencegah kejadian 

Pneumonia Balita di wilayah Palembang.  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Kota Palembang dengan memanfaatkan 

data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palembang, Dinas Kesehatan 

Kota Palembang, Data dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG), dan Data dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan kota Palembang 

(DLHK) 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan dengan mengolah data kasus Pneumonia Balita di 

Kota Palembang tahun 2017-2021. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas mengenai hubungan kejadian Pneumonia Balita di 

Kota Palembang yang berfokus pada faktor-faktor lingkungan yakni Kepadatan 

penduduk, Klimatologi Iklim (suhu, kelembaban, dan kecepatan angin) dan kualitas 

udara (NO2, dan SO2) yang berkaitan dengan kejadian Pneumonia Balita di Kota 

Palembang tahun 2017-2021
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